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RINGKASAN

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP
PEMBANGUNAN LAPANGAN TERBANG PERINTIS
DI KABUPATEN JEMBER DENGAN PENDEKATAN

ANALYTIC HIERARCHY PROCESS

Oleh
DELIANTI

Penelitian ini bersifat descriptive research yang bertujuan untuk
meieieieiemaengetahui dampak pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember
tertrirtrirteerhadap pembangunan ekonomi daerah dimasa mendatang, untuk mengetahui
SeleleleleBSeektor—sektor yang diharapkan mempunyai potensi terhadap pembangunan
ek&k&k&&ekkonomi daerah dimasa mendatang dengan adanya pembangunan lapangan
terbrérbrertezrbang perintis di Kabupaten Jember, untuk mengetahui prioritas kebijakan
PerererereiPeemerintah daerah di masa mendatang dengan adanya pembangunan lapangan
terbrérérértesrbang perintis di Kabupaten Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Analytic Hierarchy Process
(AWANAKL/AHP) melalui penyebaran kuesioner dengan berusaha menangkap aspirasi dan
pererereremeersepsi masyarakat yang dianggap ahli atau expert dan pemegang kebijakan
(poooodmolicy maker) mengenai permasalahan yang diteliti. Kuesioner yang ditanggapi
oleleleleleolleh responden akan menghasilkan data kualitatif yang dikuantisir.

Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini adalah pembangunan

lapipipipipiaapangan terbang perintis akan memberikan dampak ekonomi yang lebih besar

laininininitaainnya.Sektor-sektor di bidang ckonomi, terutama pendapatan perkapita
maiaiaiaiamasyarakat dan PDRB serta kesempatan kerja, perdagangan, industri, pariwisata

dararararardzan pemanfaatan lahan tidur. Hasil analisis menunjukan bahwa sektor pendapatan

perererererpeer kapita masyarakat dan PDRB menjadi prioritas sektor yang berpotensi dan
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paling diharapkan. Kebijakan pembangunan scimbang yang harus dilakukan olch
pemerintah daerah Kabupaten Jember untuk lebih meningkatkan pertumbuhan
ekonominya dengan adanya pembangunan lapangan terbang. Kebijakan tersebut
didasari kriteria ekonomi, sosial dan lainnya, dimana hasil akhir penelitian i
menunjukkan bahwa kebijakan pembangunan seimbang menjadi prioritas

tertinggl.

Kata Kunci : Lapangan terbang, lxperi
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SUMMARY

PERCEPTION SOCIALIZE TO
DEVELOPMENT OF PIONEER AIRFIELD
IN THE REGENCY OF JEMBER WITH APPROACH
ANALYTIC HIERARCHY PROCESS
By
DELIANTI

This research have the CharaCter Of desCriptive research
which aim to kKhow the impaCt Of development Of airfield Of
pioneer in the Regency of Jember t0 eConomiC development Of the
area inh a period to Coming, tO KhOw SeCtor expected have
a potency to economiC development Of area ih a period to Coming
with existence of development Of airfield Of pioneer in the Regency
Oof Jember, tO Knhow priority Of poliCy Of [LoCal goverhment in
a period to coming with existence of development Of airfield Of
pioneer in the Regency of Jember.

This Research use approaCh of AnalytiC HierarChy Process
AHP) through spreading Of questioners tiredly CatCh aspiration
ahd perception Of socCiety assumed by expert and poliCy maker
hitting problems checked. Questioners answered by responder will
yield the data qualitative.

Result of analysis obtained from this research is development

Of airfield Of pioneer will give economiC impaCt Of larger Ohes

compared to by an other and SoCial impaCt. This tmatter shown
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from Value of Eigeh Value faCtor Of biggest eCohomics, Compared
by second Of faCtOr Of ahother sector in eConomiC area, especially
earhings Of per Capita SocCialize and PDRB and the opportunity
work, Commerce, industrial, tourism and exploiting Of farm Sleep.
TResult Of analysis show that seCtor Of earhings per Capita SOCialize
and PDRB become priority Of sector that have the potency anhd
most expected. PoliCy of well-balanced Development whiCh must
be donhe/conducted by |0Cal goverhment Of Regency OfF Jember to
more improve growth Of economy with existenCe Of airfield
development. The poliCy constituted by the econhomiC Criterion,
SOCial anhd other, where end result of this researCh indiCate that

pOliCY OfF well-balanced development become highest priority.

Key word: Airfield, ExXpert
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bagi suatu negara sedang berkembang pembangunan ekonomi merupakan
mnstrumen utama dalam mencapai tujuan dan cita-cita pembangunan nasional.
Pembangunan ekonomi scbagai proses multidimensional meliputi perubahan
organisasi dan orientasi seluruh sistem sosial dan ekonomi (Todaro, 1987:614).
Pembangunan nasional adalah rangkaian upaya pembangunan yang
berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara untuk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasional yang tercantum
dalam pembukaan UUD 1945

Perencanaan pembangunan merupakan upaya mengubah keadaan ekonomi
esok suatu negara berkembang agar jauh lebih baik dari keadaan sebelumnya
(Sanusi, 2000:15). Cin suatu perencanaan pembangunan bersifat usaha

encapaian tujuan-tujuan pembangunan (development objectives) berkaitan
. ! ¢ /

dengan pcranan pemerintah  scbagat  pendorong  pembangunan  (agent  of
oo C I oo ¢ .

development) (Bintoro, 1995:49). Tujuan pembangunan yaitu (a) meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. (b) Meningkatkan pemerataan pendapatan masyarakat.
(c) Meningkatkan kesempatan kerja. (d) Meningkatkan pemerataan pembangunan
antar daerah. Dalam merealisasikan keberhasilan pembangunan nasional sangatlah
ditentukan oleh pembangunan regional di wilayah nasional. Oleh karena itu
berbagai upaya telah dilakukan olch pemerintah  dalam  meclaksanakan
pembangunan dacrah seperti yang tertera dalam  tujuan dan sasaran PROPENAS
2002-2004 yaitu pembangunan diarahkan untuk mendukung upaya pelaksanaan
prioritas pembangunan nasional dengan meningkatkan pembangunan daerah dan
mempercepat pelaksanaan desentralisasi dan otonomi daerah. (Kunarjo, 2002:24).

Pembangunan daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah
bersama sektor swasta berupaya menciptakan suatu lapangan kerja baru dan

merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut. Arah

kebijakan/tujuan pembangunan daerah adalah mengembangkan otonomi yang

Q00
iy

Y

k‘g‘
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6,85% pada tahun 2002. Pada tahun 2000 dan 2001 sektor ini mengalami sedikit
penurunan.

Untuk lebih jelas melihat distribusi transportasi dan telekomunikasi tahun
1999 — 2002 dapat dilihat pada grafik nilai dan pertumbuhan sektor transportasi
dibawabh ini :

Garfik 1.1
Grafik Nilai PDRB sektor Transportasi dan Komunikasi
Tahun 1999 - 2002

165000

160000+
155000

150000+
1450004
1400001

13500045 R I i i R P =
1999 2000 2001 2002

Untuk melihat pertumbuhan sektor Transportasi dan Komunikasi dapat
dilihat pada grafik Distribusi sektor Transportasi dan Komunikasi terhadap nilai
PDRB di Kabupaten Jember:

Grafik 1.2
Grafik Pertumbuhan sektor Transportasi dan Komunikasi

Tahun 1999 - 2002

S e e e

2002
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Kontribusi terbesar dalam sumbangan terhadap PDRB didalam subsektor
transportasi diberikan oleh Jasa Angkutan Jalan Raya yaitu sebesar 5,63% pada
tahun 1999 dan sedikin mengalami penurunan menjadi 5,57% pada tahun 2002
(lampiran 2). Jasa Angkutan lainnya dan komunikasi masing-masing hanya
memberi kontribusi kurang dari satu persen terhadap PDRB kabupaten Jember

seperti terlihat pada tabel 1.2 dan grafik 1.3 dibawah ini:

Grafik 1.3
Grafik Distribusi Persentase PDRB Subsektor Transportasi dan Komunikasi

Berdasarkan Harga Konstan’93

Tahun 1999 - 2002

1999 2000 2001 2002

Kabupaten Jember memiliki potensi keunggulan komperatif dan kompetitif
dalam berbagai bidang dan sektor, kiprah kegiatan ekonomi akan semakin pesat
Jika ditunjang oleh tersedianya fasilitas sarana transportasi, baik darat maupun
udara. Oleh karena itu pelaksanaan pembangunan lapangan terbang perintis di
Kabupaten Jember merupakan kebutuhan yang tak dapat ditunda lagi. Melalui
pembangunan fasilitas lapangan terbang perintis diharapkan bagi investasi, ekspor
dan impor dengan segala muiltiplier efeknya akan dapat berlangsung. Pada
gilirannya perkembangan ekonomi Kabupaten Jember akan dapat ditingkatkan.
Seperti diketahui Kabupaten Jember dengan luas wilayah 2.537,64 km?®

berpenduduk hampir mencapai 2,3 juta jiwa tersebar di 32 wilayah kecamatan

dengan 350 desa dan kelurahan, memiliki potensi ekonomi yaitu hasil-hasil sektor
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pertanian dan perkebunan baik perkebunan milik pemerintah maupun swasta dan
rakyat yang sangat melimpah, scperti kopi, coklat, tembakau. Komoditas i
merupakan sumber devisa yang amat penting. Di sektor pariwisata Jember kaya
dengan obyek wisata alam dan wisata budaya.
Keberadaaan Universitas Jember dan beberapa Perguruan Tinggi Swasta
(PTS) di Kabupaten Jember merupakan faktor pendorong utama pula perlunya
fasilitas transportasi udara dimasa mendatang. Fasilitas transportasi udara bagi
lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk memperlancar proses detase tenaga
intelektual bagi pengembangan perguruan tinggi
Keputusan DPRD Kabupaten Jember No 1 tahun 2003 tanggal 25 Maret
2001 tentang persetujuan pembagunan bandar udara di Kabupaten Jember, yang
ditopang oleh PTPN XIT untuk pembangunan lapangan terbang perintis
merupakan bentuk “Political Will” yang tepat
Lokasi pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember
tersebut yang terletak di Desa Wirowongso kecamatan Ajung 20 km arah tenggara
dari kota Jember. Lapangan terbang ini merupakan lapangan terbang perintis yang
bersifat penyangga terhadap dua bandara internasional yaitu bandara Juanda di

Surabaya dan bandara Ngurah Ray di Bal.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, masalah yang diajukan
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
I. Bagaimana dampak pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten

Jember terhadap pembangunan ckonomi dacrah dimasa mendatang?

(g

Sektor-sektor apakah yang diharapkan mempunyai potensi dimasa
mendatang dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di
Kabupaten Jember?

3. Prioritas kebijakan apakah yang harus dilakukan pemerintah daerah

dimasa mendatang dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis

di Kabupaten Jember?
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e

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui dampak pembangunan lapangan terbang perintis

di Kabupaten Jember terhadap pembangunan ekonomi daerah dimasa

mendatang,

2. Untuk mengetahur  Scktor-scktor yang diharapkan mempunyai
potensi dimasa mendatang dengan adanya pembangunan lapangan
terbang perintis di Kabupaten Jember

g

3. Untuk mengetahui prioritas kebijakan Pemerintah daerah dimasa
mendatang dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis

di Kabupaten Jember

1.3.2 Manfaat Penelitian

N

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermantaat sebagai :

Sumbangan informasi bagi pembuat kebijakan dan pengambil keputusan
terutama yang berkaitan dengan pembangunan lapangan terbang perintis
di Kabupaten Jember.

Landasan untuk menemukan kebijakan pembangunan yang sesuai
sehingga dapat merealisasikan pembangunan lapangan terbang di
Kabupaten Jember.

Referenst bagi peneliti lain yang berminat mengadakan penclitian Icbih

lanjut mengenal pembangunan lapangan terbang perintis dengan tempat
£ pang £ £

maupun metode penelitian yang berbeda.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan hasil penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan pada tanggal 14-20 April 1986 yang dimuat
dalam Furopean .Journal Of Operation Research No. 47, Tahun 1990 dan
diterjemahkan oleh Iwan Jaya Aziz tentang Studi Pasca Evaluasi Proyek Jalan
Lintas-Sumatra (JLS) dengan Pendekatan Analytic Hierarchy Process dalam
Kerangka Biaya dan Manfaat. Jalan Lintas Sumatra (JLS) akan membentang dari
ujung selatan ke ujung utara pulau Sumatra untuk memudahkan arus barang
maupun penumpang ke atau dari daerah pulau — pulau tersebut serta antara pulau
Sumatra dan pulau jawa yang sudah berkembang. studi pasca evaluasi, yang
merupakan dasar penelitian ini, mencakup empat provinsi dibagian selatan pulau
Sumatra yang dilalui JLS; Lampung, Sumatra Selatan dan Jambi.

Tujuan penelitian ini menggunakan aplikasi Analytic Hierarchy Process
(AHP) adalah untuk menganalisa dampak menyeluruh sebuah jalan raya yaitu
Jalan Lintas Sumatra terutama yang dirasakan olch orang-orang yang berdiam di
daerah yang dilalui oleh JLS menurut persepsi masyarakat setempat bukan
persepsi peneliti atau beberapa pihak lain. Selain mempelajari persepai
masyarakat setempat menganai dampak JLS juga mencari persepsi mereka
mengenai pembangunan yang akan datang.

Kesimpulan yang diperoleh adalah (1). Dampak positif JLS yang dirasakan
masyarakat setempat adalah lebih ditingkat nasional daripada regional (dengan
bobot 0,750 Lampung, 0,830 Sum-Scl dan Bengkulu, 0,877 Jambi), yaitu

mempermudah angkutan hasil perkebunan yang diperuntukan bagi pasar

Internasional (ekspor) guna memperoleh pendapatan devisa. (2). Dampak negatif

JLS yang dirasakan masyarakat setempat adalah lebih kuat ditingkat regional
(dengan bobot 0,830 Lampung dan Sum-Sel, 0,670 Jambi, 0,752 Bengkulu) yaitu

biaya sosial sebagai kemungkinan dampak negatif tertinggi karena ditandai

dengan perubahan gava hidup dan goyahnnya nilai sosial (biaya modernisasi).

2 |
-\-"\ "
o
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2.2.2 Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah

Perencanan pembangunan dacrah  (Regional  Development  Planning)
dimaksudkan agar daerah dapat melaksanakan pembangunan secara proporsional
dan merata sesuat dengan potensi vang ada didaerah tersebut. Marifaat
perencanaan pembangunan regional adalah untuk pemerataan pembangunan atau
perluasan dari pusat ke daerah (spread ¢ffects). Bila perencanaan pembangunan
regional berkembang atas dasr kekuatan sendirt, maka kenaikan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat didaerah tidak terlalu tergantung pada pusat, tetapi
cukup didorong dari daerah yang bersangkutan.

Perencanan dalam pembangunan daerah harus menetapkan sasaran serta
prioritas untuk mencapai yang ditentukan dalam rencana. Sasaran global dan
scktoral satu dengan yang lainnya harus serasi dalam rangka mencapai laju
pertumbuhan yang dibutuhkan dalam perekonomian. Ial ini membutuhkan
penenytuan prioritas atas dasar kcbutuhan jangka pendek dan jangka panjang
perekonomian dengan memperhatikan sumber bahan baku, modal dan sumber
daya manusia yang tersedia (Sanust, 2000)

Pembangunan ckonomi regional adalah suatu proses dimana pemerintah
dacrah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan
kegiatan ekonomi dan wilayah tersebut. Adapun masalah pokok dalam
pembangunan daerah terletak pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan
pembangunan yang di dasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan
(endogenous development) dengan menggunakan potensi sumber daya manusia,

<

kelembagaan, sumber daya fisik dan sumber daya keuangan daerah (Arsyad,
1999:108).

Perencanaan pembangunan ekonomi daerah bukanlah perencanaan dari
suatu daerah, tetapi perencanaan untuk suatu daerah. Perencanaan pembangunan

ckonomi dacrah bias dianggap scbagai perencanaan  untuk  memperbaiki

penggunan sumberdaya-sumberdaya publik vang tersedia didaerah tersebut dan
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untuk memperbaiki kapasitas scktor swasta dalam menciptakan nilai sumber-
sumber swasta secara bertanggung jawab.

Tujuan pembangunan regional merupakan suatu kehendak masyarakat
untuk mencapai keadaan tertentu atau menghindari terjadinya keadaan tertentu
dimasa mendatang. Terbatasnya kemampuan suatu daerah untuk membanguna
menyebabkan daerah tersebut tidak dapat mengantasi semua masalah yang ada,
scperti masalah  sosial, ckonomi dan politik yang timbul akibat adanya
pembangunan daerah yang tidak seimbang. Dengan demikian perlu dibuat skala
prioritas dari tujuan pembangunan daerah untuk menentukan sampai dimana

tujuan tersebut diciptaklan dimasa mendatang (Sukirmno, 1985:68)

2.2.3 Transportasi Sebagai Penunjang Dalam Pembangunan Ekonomi

Daerah

H Abbas salim (1993:6) memberikan pengertian transportasi sebagai
pemindahan bahan-bahan dan hasil-hasil produksi dengan menggunakan alat
angkut dan mengangkut penumpang dari suatu tempat ketempat yang lain. Dalam
transportasi ada dua unsur yang terpenting yaitu: pemindahan/pergerakan
(movement) dan secara fisik mengubah tempat dari barang/komoditi dan
penumpang.

H. M. N. Nasution (1996:11) transportasi diartikan sebagai pemindahan
barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan.dalam hal ini ada tiga hal
yaitu (a) ada muatan yang diangkut, (b) tersedia kendaran sebagai sarana
angkutan, (¢) ada jalanan yang dapat dilalui.

Fidel (1997:2) Transportasi adalah usaha pemindahan atau pergerakan
sesuatu (orang atau barang) dari lokasi asal ke lokasi tujuan untuk keperluan
tertentu dengan menggunakan alat tertentu.

Proses transportasi merupakan gerakan dari tempat asal, darimana kegiatan
pengangkutan dimulai, ketempat tujuan, kemana kegiatan pengangkutan diakhiri.
Transportasi menyebabkan nilai suatu barang/komoditi lebih tinggi ditempat

tujuan daripada ditempat asal. Nilai yang diberikan oleh transportasi berupa nilai

tempat (place utility) dan nilai waktu (7ime wutility) (Nasution, 1996:12),
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dari tempat asal ke tempat tujuan dan hal ini merupakan suatu hal yang essensial
di dalam sistem distribusi maupun dapat memberikan arti bagi terciptanya
manfaat tempat dan waktu (7ime wtility and place utility) dimana memungkinkan
pemindahan barang-barang dari satu tempat dimana barang tersebut kurang
diperlukan ke tempat lain yang memerlukan serta memungkinkan mengadakan

barang-barang tempat pada waktu diperlukan tempat tersebut (Kansil, 2001:12)

2.2.4 Metode Analytic Hierarchy Process Salah Satu Alternatif dalam

Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerak

Dalam penentuan kebijakan pembangunan daerah, setiap policy maker
dalam hal ini pejabat maupun anggota masyarakat sering dihadapkan pada
kompleksnya permasalahan yang dihadapi schingga memunculkan banyak
pertimbangan dan alternatif dalam pengambilan keputusan. Permasalahan yang
kompleks sulit untuk dipecahkan dengan analisis yang sederhana, apalagi
permasalahan yang banyak yang tidak terstruktur. Banyaknya pertimbangan
dalam penentuan kebijakan muncul dalam proses pengambilan keputusan dengan
berbagai variabel yang diperhitungkan scrta kompleksitas yang dihadapi.
Sementara itu, alternatif kebijakan yang diambil tidak hanya satu atau dua saja
melainkan meliputi sederetan kebijakan, schingga sulit untuk menentukan
prioritasnya bahkan terkadang kebijkan yang diambil bila dikaitkan satu sama lain
menjadi kurang konsisten.

Hal ini ditambah lagi dengan kondisi informasi dan data yang masih
diragukan keabsahannya. Dan jugaa karcna pengalaman atau beberapa policy
maker di daerah lebih baik daripada data dan bahkan sangat mewakili kondisi
daerah, maka suatu alternatif metode untuk menangkap persepsi tersebut perlu
dikembangkan. Dalam konteks inilah metode Analyvtic Hierarchy Process (AHP)
merupakan salah satu alternatif. (Widi. 2002:30)

Metode AHP pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan oleh Prof.
Thomas L. Saaty, scorang Guru Besar pada Wharton School, University of

Pensylvania pada tahun 1971 sampai 1975. Dalam bukunya “An Eigenvalue

Allocation model For Prioritization and Planning " oleh Energy manajement and
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Policy Center. Metode ini merupakan metode pengambilan keputusan dengan
menggunakan peralatan utamanya yaitu scbuah hirarki. Dasar teori yang
digunakan adalah teori pengukuran dan teori hirarki. Sedangkan metodologi yang
dipakai berkisar penentuan urutan pentingnya sederetan kriteria dan pilihan
kebijakan.

Data utama dari AHP adalah persepsi manusia yang dianggap ahli atau
expert, artinya orang yang dianggap lebih mengerti benar dengan permasalahan
yang dihadapi dalam suatu penelitian. Salah satu kemungkinan pendekatan AHP,
khususnya pemakaian di tingkat daerah adalah pengandalan terhadap persepsi
seseorang di daerah tersebut, terutama yang paling mengetahui suatu bidang
tertentu yang dianalisis. Bidang yang dimaksud sangat terbatas pada kekhususan
aparat daerah yang bersangkutan.

Pendekatan AHP bukan hanya besar manfaatnya bagi perencanaan
pembangunan daerah, tetapi juga dapat membantu mengambil keputusan di
daerah untuk menentukan prioritas sederetan tujuan, skenario , masalah dan
kebijakan. Bahkan suatu kasus konflik politik dan sosio-ekonomi juga dapat
disclesaikan secara kompromi dengan menggunakan AHP. Selain itu, AHP
mempunyai aplikasi data masalah, analisis sumber, analisis biaya manfaat (cost
benefit)  maupun masalah interdependensi umum. Dengan demikian AHP
dianggap sebagai suatu model yang sebaguna dan banyak yang menganggap
controversial atau multiobjective — multicriteria multifactor decisions (Harker
dan Vagas, 1997:1383)

Diluar perspektif daerah, keuntungan lain penggunaan metode AHP oleh

Saaty (1991,25) di jelaskan dalam gambar berikut :
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Ketentuan

AHP memberikan suatu model-

model tunggal vang mudah

dimengerti untuk aneka ragam
persoalan vang tidak terstruktur

Pengulangan Proses :

AHP memungkinkan orang
memperhalus delinist mereka pada
suatu persoalan dan memperbaiki
pertimbangan dan pengertian
mereka melalui pengulangan

Penilaian dan Konsensus :
AHP tidak memaksakan konsensus
tetapt mensintesis suatu hasil yang
representatif dan berbagai

penilaian vang berbeda

\ I

Tawar Menawar : /

AHP mempertimbangkan prioritas
relatif dari berbagai faktor sistem dan
memungkinkan orang memilih

Kompleksitas :

AHP ancangan deduktif dan
ancangan berdasarkan sistem dalam
memecahkan persoalan kompleks.

Saling Ketergantungan :
AHP dapat menangani saling
ketergantungan elemen-clemen

dalam suatu sistem dan tidak
/memnksakan pemikiran linier

Penvusunan Hirarki

T SRR HP mencerminkan
kecenderungan alami pikiran untuk
memilah elemen suatu sistem
dalam berbagai tingkat berlainan
dan mengelompokkan unsur yang

alternatif terbaik berdasarkan tujuan

serupa dalam setiap tingkat
mereka.

Sintesis : \ Pengukuran :

AHP menuntun ke suatu taksiran AHP memberi suatu skala untuk
menyeluruh tentang kebaikan setiap mengukur hal-hal suatu metode
alternatif, untuk menetapkan prioritas.

Konsistenst :
AHP melacak konsistensi logis dari
perimbangan vang digunakan dalam
menetaphan prioritas.

Gambar 2.1 : Berbagai Keuntungan Analytic Iierarchy Process

Sumber : Saaty, 1991
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Al WoW, WAW, WW; .. WW,

Matriks ini menunjukkan tingakt kepentingan setiap A terhadap A lainnya,
yang diukur dengan skala ordinal. Unutk mengukur tingakat kepentingan tersebut,
AHP mengusulkaan skala seperti yang (crcantum pada tabel 1, yang dimulai
darisama-sama pentingnya (equally preferred) hingga mutlak pentingnya
(extremely preferred). Penilaian atau judgement bisa dilakukan atas dua
pernyataan yaitu: (1) Elemen mana yang lebih (penting, disukai, mungkin

terjadi, ...). (2) Berapa kali lebih (penting, disukai, mungkin terjadi, ...)

Tabel 2.1
Skala Preferensi AHP

Skala Definisi | Keterangan
1 Sama-sama | Krileria A dan B sama-sama diharapkan
Diharapkan/penting | / pentingnya
3 Cukup sedikit | Kriteria A cukup sedikit
Diharapkan/penting | diharapkan / penting dibandingkan |
| Kriteria B
5 Lebih | Kriteria A lebih

/

diharapkan / penting dibandingkan
Kriteria B

Kriteria A Sangal

diharapkan / penting dibandingkan
Kriteria B

9 Mutlak Kriteria A Mutlak

Diharapkan/penting | diharapkan / penting dibandingkan
KIternia B g™ .
| Jika ragu-ragu dalam memilih skala,
| misalkan memilih sangat disukai atau
| mutlak disukai

Resiprokal | Jika A dibanding B adalah. |

katakanlah skala 7. maka B | Asumsiyang masuk akal

dibanding A adalah skala 1/7

Diharapkan/penting
7 Sangat
Diharapkan/penting

2,4,6,8 Nilai-nilai antara

Sumber: Sulistyanti (2000)
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Dengan skala 1-9, maka syarat tersebut dapat dipenuhi karena elemen terkecil
adalah 1/9 dan terbesar adalah 9.

Sebenarnya banyak cara untuk menghitung prioritas setiap elemen dari
matriks pairwise compariscn. Cara yang termudah misalnya dengan dengan
menjumlahkan angka-angka dalam matriks tersebut menurut baris atau kolom,
kemudian bobot setiap elemen ditentukan dengan membandingkan jumlah per
baris atau kolom tadi dengan total penjumlahan baris atau kolom. Cara ini
dianggap kurang tepat karena hanya mencerminkan jumlah elemen terhadap
matriks secara keseluruhan dan tidak memperhatikan pengaruh suatu elemen
terhadap matriks lainnya.

Cara yang paling baik dari segi keakuratan (untuk n = 4) adalah:

YA X Wy Y Wy Y Wy ;
Vw7 ow,” w7 owy = d
W W 4 W'a Wi
/2yt x—Ltx—-2 =B
W, W W Wy
H'; 2 H“ 2 13! 1 1% 3 Lo ,
—Xx—X X 'y
\‘ll W : W W i
w W W W
£ | e ] - | 4 | Lk
HAx L x—1x- =
W) W, W, W

at+b+c+d

Kemudian normalkan vektor (a, b, ¢, d) untuk mengetahui posisi relatif
masing-masing elemen. Jika hirarki memiliki beberapa vektor prioritas (local
priority), vektor-vektor tersebut dapat disintesiskan menjadi global priority.Proses
sintesis in1 dinamakam priority seiting.

Perhitungan prioritas pada matriks pairwise comparison juga harus
memperhatikan tingkat konsistensi, karcna bagaimanapun juga ikonsistensi yang
terlalu besar tidak dapat diterima dan bisa menjurus pada pengambilan keputusan

yang salah. Metode AlIP akan mengukur konsistensi penilaian yang dimulai

dengan menghitung consistency index (Cl), yakni

-~y / 1

( / e L BN 7
-1
=4
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HIRARKI

PEMBANGUNAN LAPANGAN TERBANG PERINTIS
DI KABUPATEN JEMBER

TUJUAN
EKONOMI SOSIAL LAIN
T
— Pendapatan Per Kapita 1 Akses Informasi 1  Aksesibilitas
Lingkungan
. PDRB H  Transfer Tcknologi :
& Kenyamanan
Bepergian
—  Employment i Pendidikan
Ketepatan
] -l Waktu
—  Perdagangan H Kebanggaan Daerah Bepergian
— Location Rent H Keamanan & Kepercayaan

— Pariwisata

LT Industri

l l l

Irzw estast Daidhitn Pembangunan
Swasta Seimbang

Gambar 2.2: Hiararki Pembangunan Lapangan Terbang Perintis
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10. Pendidikan

I 1. Kebanggaan daerah

12. Keamanan dan kepercayaan

13. Aksesibilitas Lingkungan

14. Kenyaman berpergian

15. Ketepatan waktu berpergian

Hirarki Level 3

Megembangkan dan meningkatkan kualitas
serta kuantitas  Pendidikan yang ada di
Kabupaten Jember

Menjadi kebanggaan daerah Kabupaten
Jember

Menjaga keamanan dan  kepercayaan
Kabupaten Jember

Meningkatkana aksesibilitas lingkungan di
Kabupaten Jember

Rasa nyaman dalam berpergian

Ketepatan / kecepatan waktu yang ditempuh

dalam pcrjalanan berpergian

Alternatif Kebijakan yang dianggap penting terhadap pembangunan lapangan

terbang perintis di Kabupaten Jember:

1. Investasi swasta

2. Pertanian
3. Pembangunan Seimbang

Kebijakan  yang  mendorong  penanaman
investasi swasta di Kabupaten Jember
Kebijakan yang  mendorong  aktivitas
pertanian, termasuk Agromdustri di
Kabupaten Jember

Kebijakan pada aktivitas sektoral, termasuk

industri, pertambangan, perdagangan
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BAB IIT B
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan i bersifat descriptive research, yaitu

membuat pencanderaan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta dan
sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 2003;20).

Metodologi AHP merupakan penelitian deskriptif yang dikemukakan oleh
Saaty (1996;20) bahwa:

“The AIlP is a descriptive theory. Therefore, it is not an automatic set up for
accommodating any normative approach such as uitility maximization. It needs to be

interpreted and adapted for that purpose. ™

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah persepsi orang atau sekelompok
orang yang ahli atau experr dan dianggap lebih mengerti juga memahami
mengenal perencanaan pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten

Jember.

3.1.3 Populasi
Populasi dalam Penelitian ini adalah pembuat keputusan atau decision maker

yaitu tehnokrat, pemerintah, pengusaha, pengguna jasa (user) dan orang yang

(=

dianggap ahli atau expert serta mengetahui lebih banyak permasalahan tentang

perencanaan pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember.

3.2 Jenis Data dan Mectode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui;

I. Data primer, diperoleh dari riset dilapangan melalui penyebaran

kuesioner kepada responden yang terlibat langsung dan ahli atau exper

25
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3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran
Untuk memperoleh persepsi yang sama maka akan diberikan definisi vanable
operasional sebagai berikut:
¢ Lapangan terbang perintis adalah prasarana transportasi udara untuk
keperluan memuat dan menurunkan orang dan atau barang serta mengatur

kedatangan dan pemberangkatan pesawat terbang, dimana memiliki

landasan pacu pendek.
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4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Letak Geografis

Kabupaten Jember memiliki luas sekitar 3.293.34 Km? terletak pada
posisi 6°27°9” sampai dengan 7°14°33” bujur Timur sampai dengan 7°59°33”
sampai dengan 8°33°56” Lintang Selatan. Berbentuk dataran Ngarai yang subur
pada bagian tengah dan selatan dikelilingi pegunungan yang memanjang
sepanjang batas utara dan serta Samudera Indonesia sepanjang batas selatan
dengan pulau Nusa Barung yang merupakan satu — satunya pulau yang ada di
wilayah Kabupaten Jember. Batas administratif kabupaten Jember adalah sebelah
utara berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso dan sebagian kecil Kabupaten
Probolinggo, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi, sebelah
selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia dan sebelah barat berbatasan
dengan Kabupaten Lumajang.

Kabupaten Jember secara administratif terbagi menjadi 31 kecamatan dan
222 desa. Sebagian besar wilayah Kabupaten Jember merupakan dataran rendah
dengan ketinggian tanah rata-rata 83 meter diatas permukanan laut dan merupakan
dataran rendah yang cukup subur dan cocok untuk mengembangkan komoditi
pertanian dan perkebunan sehingga Kabupaten Jember dikenal sebagai penghasil
devisa negara sektor perkebunan terbesar di Jawa Timur dengan komoditi
andalan seperti kakao, karet, kopi,dan tembakau. Kabupaten Jember terbagi dalam
beberapa kawasan yakni perkampungan, sawah, tegalan, kebun, campuran,
perkebunan rakyat/swasta, tembakau, danau, tanah kritis dan hutan (BPS

Kabupaten Jember, 1999)

4.1.2 Deskripsi Pembangunan Lapangan Terbang Perintis
Kabupaten Jember merupakan dacrah yang strategis karena dikelilingi
oleh daerah tapal kuda yang potensial meliputi Bondowoso, Situbondo, Lumajang

dan Banyuwangi. Dalam rangka mempercepat pertumbuhan ekonomi rakyat dan

b
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d. Strenght . Landasan dapat didarati pesawat
gelatik, Pilatur, dan pesawat sejenis.

2. Overrun

a. Panjang dan lebar . Panjang dan lebar overrun, dapat
dibangun dengan demention length
dan width 60 m x 30 m

b. Surface . Tanah dan rumput

¢. Arah Overrun . Timur — Barat atau Tenggara — Barat laut

3. Shoulders

a. Panjang dan Lebar . Panjang dan lebar shoulders, dapat
dibangun dengan demention length width
1.120 m : 19 m sisi satu dan 15 m sisi
yang lain.

b. Surface berupa : Tanah dan rumput.

4. Fasilitas Pendukung
a. Fasilitas Navigasi dan Telekomunikasi

Untuk keseluruhan Navigasi perlu adanya fasilitas navigasi. Standart
peralatan Navigasi udara, berdasarkan Non Directional Bencon (N.D.B) daya
jangkau dan frekuensi diseduaikan dengan fasilitas Navigasi dan telekominikasi
yang ada disekitar lapangan terbang.

Untuk hubungan langsung antara satu lapangan terbang dengan lapangan
terbang yang lain, serta hubungan lapangan terbang dengan pesawat udara yang
bersangkutan diperlukan sarana komunikasi penerbangan

Single Side Bound merupakan standart peralatan komunikasi yang
mempunyai nilai ekonomis dan prktis. Selain itu untuk keperluan komunikasi

antara pesawat terbang dengan lapangan terbang standart peralatan pada tower

UHF/Becker dengan daya jangkau yang telah ditentukan.
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manusia, beberapa jenis komoditi andalan Jember juga dapat diangkut. Sedangkan
Jasa terkait adalah kegiatan yang yang berkaitan secara tidak langsung dart jasa
angkutan udara, seperti perhotelan, rumah makan, pelayanan angkutan kota
khusus ataupun jasa pergudangan disekitar lokasi lapangan terbang perintis

tersebut.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Hasil Pengumpulan Data

Aplikast metode Analytic Hicrarchy Process (AHP) i1 sedikit berbeda
dengan metode penclitian survey pada umumnya. Proses adaopsi pendapat
responden dalam AHP tidak mensyaratkan jumlah minimum tertentu dari
responden untuk mewakili suatu persepsi terhadap permasalahan, tetapit AHP
hanya mensyaratkan responden-responden yang berkompeten serta mewakili
pengetahuan yang konperhensif terhadap permasalahan yang diangkat dan secara
signifikan mempengaruhi pengambilan keputusan (Widi, 2005:51).

Berdasarkan identifikasi masalah dar responden yang terkait dengan
masalah perencanaan pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten
Jember, maka input data yang diambil berasal dari beberapa pihak, yaitu
(1) Akademisi atau pakar dari beberapa Universitas di Kabupaten Jember dalam
hal ini diwakili oleh Fakultas Ekonomi dan Fakultas Ilmi Sosial dan Politik,
(2) Pemerintah Daerah kabupaten Jember dalam hal ini diwakili oleh badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah dan Dinas Perhubungan, (3) DPRD
Kabupaten Jember dalam hal ini diwakili oleh Komosi D, (4) Non Government
Organization atau LSM, (5) Pengguna Jasa ({ser) transportasi udara.

Berbagai keterbatasan dan kendala serta sulitnya mencari responden yang
memiliki standar kualifikasi dalam masalah ini, menyebabkan kuesioner yang
berhasil disebar hanya 12 buah. Ahli atau pakar yang menjadi responden dalam
ponelitian ini dari keempat kelompok, yaitu akademisi dari Universitas Jember 3

responden, birokrat dalam hal ini pejabat Pemda Kabupaten Jember 4 orang,

DPRD Kabupaten Jember 2 responden, dan NGO 3 responden.
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4.2.2 Hasil Perhitungan Data

Berdasarkan permasalahan yang ditchiti dan landasan teort yang digunakan
sebagai alat untuk menjelaskan fenomena-fenomena empiris mengenai persepsi
masyarakat terhadap perencanaan pembangunan lapangan terbang perintis di
Kabupaten Jember, maka dapat disajikan pemecahan kompleksitas permasalan
dalam bentuk hirarki dampak pembangunan lapangan terbang perintis di
kabupaten Jember. Hirarki yang ada ditanggapi oleh para responden sehingga
menghasilkan data yang kualitatif yang dikuantisir. Data yang diperoleh kemudian
dijadikan matriks pairwise comparison untuk setiap kelompok responden. Setelah
di rata-rata geometri, data tersebut diolah dengan program expert choice dengan
tujuan ketepatan dan kecepatan sehingga diketahui prioritas lokal (/ocal priority)
setiap level dan prioritas global (global priority) untuk masing-masing kelompok
responden maupun responden secara keseluruhan.

Tabel 4.1 : Prioritas Bidang Pembangunan Lapangan Terbang Perintis

Prioritas Bidang ~Sub Bidang | Bobot Nilai \
5 | Wl G Ekonomi 0.718
} S e l Pendapatan per Kapita 0.295
‘;PDRB 0.113
Emplovment 4 ‘)‘()7‘);55
‘ Perdagangdhﬁh : i ‘ 0.069
TR f Industr 7 » ' 0.064
j Pariwisata | 0.061
A WY I Location Kent E 0.038
T Lain ? 0.151
| Asesibilitas Lingkungan 0.103
Ketepatan Waktu Berpergian l 0.026 |
. 1 Kenyamanan Berpergian 0.022 |
Pendidikan i 0.067
| Transter ‘T'cknolog: : 0.026
f bl | Akses Informasi 0.024
\ Kebanggaan Dacrah 10.008 |

| Keamanan dan Kepercavaan 0.006 |
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terbang perintis di Kabupaten Jember. Kebijakan yang paling di prioritaskan
adalah kebijakan pembangunan scimbang, yaitu kcbijakan aktivitas sektoral
termasuk industri, perdagangan dan pertambangan dengan bobot nilai sebesar
0,418. kabijakan kedua adalah kebijakan pertanian yaitu kebijakan yang
mendorong aktivitas pertanian termasuk agroindustri dengan bobot nilai sebesar
0,348. kebijakan terakhir adalah kebijakan investast swasta yaitu kebijakan yang
mendorong penanaman modal dengan bobot nilai scbesar 0,234, (Tabel 4.2)

Tabel 4.2 : Prioritas Alternatif Kebijakan Pembangunan Lapangan Terbang

Printis
: ~ Prioritas Kebijakan Bobot Nilai
E I Pembangunan Seimbang 0418
I Pertanian Al g e 0348~
111 [nvestasi Swasta 1 0.234

4.3 Pembahasan Hasil Perhitungan

Hasil sintesis hirarki mengenai dampak pembangunan lapangan terbang
perintis di kabupaten jember menunjukan bahwa Kabupaten Jember harus menitik
beratkan pembangunan daerah pada kebijakan pembangunan seimbang. Hasil
sintesis global menunjukan bahwa bobot nilai yang diperoleh dari kebijakan

pembangunan scimbang yaitu scbesar 0418 mendapatkan prioritas tetinggi
dibandingkan dua kebijakan yang lain.

Sesuai dengan teori pembangunan seimbang yang dikemukakan
Rosestein-Rodan, pembangunan seimbang memerlukan tingkat investasi yang
besarnya jauh melebihi tingkat investasi yang dilakukan sebelum usaha
pembangunan dilakukan, oleh karena itu strategi pembangunan seimbang disebut
sebagai tecort dorongan besar-besaran (hig push theory). Tujuan utama dari
kebijakan pembangunan seimbang adalah untuk menciptakan berbagai jenis
industri yang berkaitan erat satu sama lain sehingga setiap industri akan

memperoleh eksternalitas ekonomi sebagai akibat dari industrialisasi tersebut.

Scytovsky mengartikan bahwa eksternalitas ekonomi merupakan jasa-jasa yang
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian persepsi masyarakat terhadap
pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember dapat disimpulkan

sebagai berikut:
. Pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember akan
memberikan dampak ekonomi yang lebih besar dibandingkan dengan
dampak sosial maupun lainnya. Hal ini ditunjukkan dari nilai eigen value

faktor ekonomi yang paling besar, dibanding kedua faktor lamnya.

2. Sektor-sektor di bidang ekonomi, terutama pendapatan perkapita
masyarakat dan PDRB serta kesempatan kerja, perdagangan, industri,
pariwisata dan pemanfaatan lahan tidur. Hasil analisis menunjukan bahwa
sektor pendapatan per kapita masyarakat dan PDRB menjadi prioritas
scktor yang berpotensi dan paling diharapkan.

3. Kebijakan pembangunan seimbang yang harus dilakukan oleh pemerintah

daerah Kabupaten Jember untuk lebih meningkatkan pertumbuhan
ekonominya dengan andanya pembangunan lapangan terbang. Kebijakan
tersebut didasari kriteria ekonomi, sosial dan lainnya, dimana hasil akhir
penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pembangunan seimbang

menjadi prioritas tertinggi.

5.2 Saran

Pemerintah daerah diharapkan mampu untuk menarik investor, dalam
rangka mendukung kebijakan pembangunan seimbang. Langkah yang perlu
dilakukan dengan menciptakan iklim usaha yang kondusif yang mampu

memberikan jaminan keamanan para mvestor yang menanamkan modalnya di

Kabupaten Jember.
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Lampiran 2

Tabel 1.2
Distribusi Persentase PDRB Subsektor Transportasi dan Komunikasi

Berdasarkan Harga Konstan’93, Tahun 1999 — 2002

| Angkutan 1999 | 1999 2000 | 2000 | 2001 | 2001 | 2002 2002 |
Dan | (Nilai) | (%) | (Nila) | (%) | (Nila) | (%) | Nila) | (%) |
Komunikasi 1 | | ,
Angkutan Rel | 260411 012 | 270502 | 0.12 22700 | o) : s T |
Angkutan 120381,50 | 5,63 | 12289980 | 5.57 | 126.167,61 | 5,52 | 132.605,93 | 557 |

| |

Jalan Raya J ;

Jasa Penunjang |
|

9.190,97 | 043 | 935957 | 042 | 1597834 | 042 | 998989 | 042

Angkutan

Komunikasi l 13.900.96 | 0.65 14 53()-.21 \)r_(»(") | %9.572.95 0,70 17.439.73 073

il o B ! H l 1
Sumber : BPS PDRB Kabupaten Jember Tahun 1999 — 2002
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Lampiran 3

Prioritas Dampak Pembangunan Lapangan Terbang Perintis

Di Kabupaten Jember

Prioritas Level 1 | Rataan T Lewed2 = | Rataan | Level 3 | Rataan
| Ekonomi 0.718 | 1 | Pembangunan Seimbang : 0.418
o S L5 RS il : e
| Pcndapatan per Kapita s 0:29) | s
! ! = { {
WA PR TR s TR . : =
‘ limployment 0.097 | }
""""" x R e t e e RS e e s T e
MG g _| Perdagangan 3 0.069 | ‘
L e G g ¥ LAhdustei : 0.064 | ‘
| Pariwisata 0.061 |
| { ]
B Y Location Rent ! 0.038 | !
i Lainnya . 151 | | Pertanian (.348
. : 4 !
1 Ascsibilitas Lingkungan r 0.103 | :_
: _ S 5 f i r
| A Ketepatan Waktu Berpergian | 0.026 | ‘:
! | Kenyamanan Berpergian i 0.022 | |
: * ; p ! ! Lo !
| HI | Sosial .. ANy '\ - | Investasi Swasta 1 0.234
§ | | Pendidikan 5_ 0.067 | ‘
| A T o I . .~ R Pl = o | i S SRl s Coed |
g | i I'ransfcr Tcknologi | 0.026 | ;
= + ¥
; { Akses Informasi 0.024 | i
1 2 e = T R R AR i T s Y T IR
3 ! Kebanggaan Daerah 0.008 | .;
| i i T ” < gl PR AE R PR s |
b A5 | | Kcamanan dan Kepercayaan | V.000 | |
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Metode Analytic Hirarchy Process (AHP) memiliki kuesioner yang
berbeda dari metode penelitian lain. Kuesioner metode ini mencoba menangkap
persepsi masyarakat yang di anggap ahli (experr) atau pemegang kebijakan (policy
maker) dibidang atau permasalahan yang diteliti. Berikut ini adalah petunjuk
pengisian kuesioner penelitian ini:

Bapak / Ibu hanya diminta untuk menjawab pertanyaan dengan cara

membandingkan secara berpasangan setiap kriteria terhadap kriteria lain yang

sehubungan dengan tujuan penelitian. Perbandingan antara dua elemen kriteria

tersebut menggunakan skala preferensi (penilaian) sebagai berikut:

e = B —_—

Skala | Definisi Keterangan
l ' Sama-sama Kriterta A dan B sama-sama
Diharapkan / penting Ll)iharapkan / pentingnya ___ri
3 Cukup sedikit - Kriteria A cukup sedikit |
- Diharapkan / penting | Diharapkan penting |
W%»_gibamﬁngkan Kriteria B 1
| 5 ' Lebih | Kriteria A lebih
| - Diharapkan / penting disukai Diharapkan / penting |
| | | dibandingkan Kriteria B
7 . Sangat Kriteria A Sangat
' Diharapkan / penting Diharapkan / penting
| dibandingkan Kriteria B
9 ' Mutlak Kriteria A Mutlak
- Diharapkan / penting Diharapkan / penting
| dibandingkan Kriteria B
2,4,6,8 | Nilai-nilai antara | Jika ragu-ragu dalam memilih
| | skala, misalkan memilih sangat
| Diharapkan atau mutlak disukai |
Resiprokal | Jika A dibanding B adalah, T

 katakanlah skala 7, maka | Asumsi yang masuk akal
B dibanding A adalah |

skala 1/7
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HIRARKI
PEMBANGUNAN LAPANGAN TERBANG PERINTIS
DI KABUPATEN JEMBER

TUJUAN }
j ‘
1
EKONOMI SOSIAL ‘ LAIN
Pendapatan Per Kapita Akses Informasi & 1 Aksesibilitas
Lingkungan
: -y . 3
— PDRB H Transfer Teknologi
j - }\%nyamqnan
Bepergian
¥ Employment 5 Pendidikan
Ketepatan
— Waktu
> ¢ H "ahanoo: aer:
—  Perdagangan | | Kebanggaan Daerah Bepergian
J T (
—  Location Rent -1 Keamanan & Kepercayaan
— Pariwisata
— Industr

| ! ]

Investasi s} .
1‘ cstasi AR B Pembangunan
Swasta Seimbang
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10. Pendidikan . Megembangkan dan meningkatkan kualitas
serta kuantitas  Pendidikan yang ada di
Kabupaten Jember

11. Kebanggaan daerah : Menjadi  kebanggaan daerah  Kabupaten
Jember

12. Keamanan dan kepercayaan @ Menjaga  keamanan  dan  kepercayaan
Kabupaten Jember

13. Aksesibilitas Lingkungan - Meningkatkana aksesibilitas lingkungan di
Kabupaten Jember

4. Kenyaman berpergian - Rasa nyaman dalam berpergian

I5. Ketepatan waktu berpergian - Ketepatan / kecepatan waktu yang ditempuh

dalam perjalanan berpergian

Hirarki Level 3

Alternatil’ Kebijakan yang dianggap penting terhadap pembangunan lapangan
terbang perintis di Kabupaten Jember:
I. Investasi swasta . Kebijakan yang mendorong penanaman

investasi swasta di Kabupaten Jember

2. Pertanian . Kebijakan  yang  mendorong  aktivitas
pertanian, termasuk Agroindustri di

Kabupaten Jember

3. Pembangunan Seimbang . Kebijakan pada aktivitas sektoral, termasuk

industri, pertambangan, perdagangan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B.6  Menurut Bapak / Ibu kebijakan pembangunan manakah yang harus
ditempuh agar dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di

Kabupaten Jember dapat meningkatkan location rent yang ada di Kabupaten

Jember?
| Investasi Swasta 27323338379 Pertanian '
[nvestasi Swasta | 975313579 | Pembangunan §éi}{iB;ﬁi§§
Pertanian 'BF s 5 Rk Pembangunan Seimbang

—

B.7 Menurut Bapak / Ibu kebijakan pembangunan manakah yang harus
ditempuh agar dengan adanya pembangunan lapangan terbang  perintis  di
Kabupaten Jember dapat mengembangkan Kepariwisataan yang ada di

Kabupaten Jember?

Investasi Swasta 975313579 [ Pertanian
o - Y e g ! 1 LT —
Investasi Swasta /' ¥313879 ' Pembangunan Seimbang
Pertanian | 975313579 '. Pembangunan Seimbang
| i -

B.8 Menurut Bapak / Ibu kebijakan pembangunan manakah yang harus
ditempuh agar dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di

Kabupaten Jember dapat mendirikan industri — industri baru di Kabupaten

Jember?

~ Investasi Swasta S RS LY 1Y [ Pertanian
Investasi Swasta 91514981 4] Pembangunan Seimbang
~ Pertanian 97T 4WaT. Y ! Pembangunan Seimbang

i
|
|
|
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D.2 Menurut Bapak / Ibu kebijakan yang manakah yang harus ditempuh agar
dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember

dapat mengaksisibilitas lingkungannya?

Investasi Swasta ¥ 783 3. 368 T 9 Pertanian
Investasi Swasta PTG 1IN Pembangunan Seimbang
Pertanian 97 8§83 LA Pembangunan Seimbang

D.3  Menurut Bapak / Ibu kebijakan yang manakah yang harus ditempuh agar
dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember

masyarakat dapat merasakan kenyamanan dalam berpergian?

Investasi Swasta S 13379 Pertanian
Investasi Swasta 9 74053 7' Pembangunan Seimbang
Pertanian EaAWmIY 3579 Pembangunan Seimbang

D.4  Menurut Bapak / Ibu kebijakan yang manakah yang harus ditempuh agar
dengan adanya pembangunan lapangan terbang perintis di Kabupaten Jember

masyarakat bisa mendapatkan ketepatan/kecepatan waktu dalam

berpergian?
| Investasi Swasta L TR EN P ﬁivw;‘ Pertanian E
Investasi Swasta , Fr 83T SRTS Pembangunan Seimbang )
Ny ERET § : Pembangunan Senml;a‘ngﬂi

Pertanian 1532 0STY

5 DR -~

Nama Responden ‘ 1

Jabatan

Instansi

T
i

\

!

|

i

|

A

r

!

ks o _ .
|

|

Tanda Tangan
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